Desain dan Analisis Sistem Pemandu Pencarian Jalur Alternatif Tercepat Berbasis Short Message Service (SMS) menggunakan Metode Uniform Cost Search (UCS) Study Kasus di Bandung by Fonny Prasmono Adi
DESAIN DAN ANALISIS SISTEM PEMANDU PENCARIAN JALUR ALTERNATIF
TERCEPAT BERBASIS SHORT MESSAGE SERVICE (SMS) MENGGUNAKAN
METODE UNIFORM COST SEARCH (UCS) STUDY KASUS DI BANDUNG
 
Fonny Prasmono Adi¹, Andrian Rakhmatsyah ², Niken Dwi Wahyu Cahyani³
 
¹Teknik Informatika, Fakultas Teknik Informatika, Universitas Telkom
Abstrak
Seiring peningkatan tingkat mobilitas di kota Bandung menyebabkan timbulnya kebutuhan
teknologi untuk mengakses informasi tersebut secara mobile pula. Oleh karena itu, dibutuhkan
suatu sistem untuk menerima data yang dibutuhkan, memproses data tersebut hingga
mengirimkan output yang sesuai dengan input yang diterima. Untuk itu, dibutuhkan SMS
gateway untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan untuk menerima input, memproses dan
mengoutputkan informasi.
Semua informasi lalu lintas kota Bandung tersimpan dalam database aplikasi. Pengguna dapat
me-request informasi tersebut dengan cara mengirimkan pesan terformat melalui SMS. SMS
tersebut diterima oleh aplikasi melalui SMS Gateway yang dihubungkan dengan aplikasi. Aplikasi
mem-parsing pesan yang diterima. Setelah itu, aplikasi melakukan pencarian solusi alternatif
sesuai kode node asal dan kode node tujuan. Aplikasi akan mengirimkan solusi yang dihasilkan
kepada pengguna melalui media SMS gateway yang terhubung dengan aplikasi pencarian.
Dari hasil pengujian memperlihatkan bahwa delay waktu pencarian dari node asal ke node tujuan
akan berbanding lurus dengan jumlah node yang ter-expand. Solusi yang dihasilkan merupakan
solusi untuk mencapai tujuan dengan waktu tempuh yang paling kecil.
Kata Kunci : UCS, SMS, Delay, kota Bandung, alternative tercepat.
Abstract
Raising level of mobility in Bandung cause technology needed for mobile access information. So,
indispensable a system to acceptance data, process and send the output system. To that, needed
SMS Gateway to fulfill requirement of acceptance input, process and send the output of process.
All information traffic of Bandung city saved into database. User can request that information in a
way to send message form by SMS. Aplikasi receive message pass through SMS Gateway that
connect to application. Application parse received message. Thereupon, application search
alternative solution agree with source code and destination node. Application send output
solution to user by SMS Gateway that connect to application.
Test result is showing that delay searching application from source node to destination node
direct proportional with expanded node count. Solution result constitute fastest time to the
destination.
Keywords : UCS, SMS, Delay, Bandung city, fastest time.
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1. Pendahuluan 
1.1 Latar belakang 
Kemudahan akses untuk mendapatkan informasi tidak lepas dari perkembangan 
teknologi saat ini. Berbagai solusi telah dirancang untuk memberikan kemudahan dalam 
mengakses informasi. Tingginya tingkat mobilitas di Bandung menyebabkan timbulnya 
teknologi untuk mengakses informasi tersebut secara mobile pula.  
Saat ini, Short Message Service (SMS) banyak dipilih sebagai solusi alternatif untuk 
memberikan dan mengakses informasi secara mobile. Penyampaian informasi melalui SMS 
dipilih karena fitur SMS telah dimiliki oleh hampir semua mobile device.  
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem untuk menerima data yang dibutuhkan, 
memproses data tersebut hingga  mengirimkan output yang sesuai dengan input yang 
diterima. Untuk itu, dibutuhkan SMS gateway untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan untuk 
menerima input, memproses dan mengoutputkan informasi. 
Dengan memanfaatkan fitur SMS yang terdapat pada mobile device, maka mobilitas 
pun tidak terganggu. Hal ini dikarenakan akses informasi pun dapat dilakukan secara mobile 
pula. 
Untuk meningkatkan kecepatan dan kelancaran mobilitas, dibutuhkan informasi 
tentang rute/ jalur yang dapat dilalui hingga mencapai tujuan. Namun pada kenyataannya, 
informasi tentang jalur terpendek menuju tujuan pun tidaklah cukup untuk menjamin 
kecepatan dan kelancaran hingga mencapai tujuan. Informasi lain yang dibutuhkan adalah 
tingkat kemacetan arus lalu lintas dari jalan yang akan kita lalui.  
Untuk mendapatkan jalur alternatif tercepat yang akan ditempuh, dibutuhkan suatu 
algoritma pencarian menuju goal. Algoritma UCS (Uniform Cost Search) dipilih karena 
algoritma ini memungkinkan untuk melakukan pencarian jalur alternatif tercepat. Pada 
algoritma UCS, akan meng-expand setiap node yang dibangkitkan dengan cost terkecil. 
Berbeda dengan jalan alternatif terdekat yang selama ini sering dibahas dalam 
penelitian, jalur alternatif tercepat ditentukan berdasarkan waktu tempuh dari start menuju 
goal. Solusi alternatif terdekat belum tentu solusi tercepat.  
1.2 Perumusan masalah 
Dari latar belakang di atas maka dapat diambil beberapa hal penting, yaitu : 
1. Informasi apa saja yang dibutuhkan untuk mendapatkan solusi alternatif jalan 
tercepat. 
2. Bagaimana melakukan proses pencarian jalur alternatif tercepat. 
3. Bagaimana mengupdate informasi tentang status jalan (lancar / macet) . 
4. Bagaimana mekanisme pencarian solusi menggunakan algoritma UCS dan pengaruh 
algoritma tersebut tehadap banyaknya request yang ada. 
1.3 Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :  
1. Mengimplementasikan algoritma Uniform Cost Search(UCS) untuk mendapatkan 
solusi pencarian jalur tercepat untuk mencapai tujuan. 
2. Menganalisis performasi aplikasi yang dibuat, yaitu delay yang dihasilkan dari proses 
pencarian solusi. Delay yang akan diukur merupakan Response time yang diukur dari 
pesan masuk hingga menjadi solusi yang siap dikirimkan. Hal ini dikarenakan 
response time antara operator dan user sulit diukur karena berada di luar sistem yang 
dibangun. 
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1.4 Batasan Masalah 
a. Informasi jalan yang dilalui terdaftar dalam peta Dinas Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan Raya Kota Bandung edisi tahun 2006. 
b. Proses pencarian jalur tercepat menggunakan pendekatan algoritma Uniform Cost 
Search(UCS). 
c. Parameter yang akan dianalisis adalah waktu pemrosesan dari SMS diterima hingga 
dikirim. 
d. Parameter pencarian jalur alternatif tercepat didapat dari jarak antar node yang 
merepresentasikan setiap persimpangan jalan dan kecepatan yang dapat dilalui. 
 
1.5  Metodologi penyelesaian masalah 
Metode penyelesaian masalah yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Tahap Studi Literatur  
Tahap pengumpulan literatur-literatur dan pemahaman konsep yang 
berhubungan dengan algoritma Uniform Cost Search(UCS) untuk pencarian solusi, 
SMS Gateway, dan desain alur informasi sistem pemandu jalan untuk mencapai 
tujuan. 
2. Tahap Perancangan Sistem 
Perancangan layanan informasi berbasis SMS Gateway. Input berupa pesan 
yang berisi nama jalan saat ini dan nama jalan tujuan dari mobile device(Handphone).  
Setiap pesan yang datang akan diproses secara paralel di komputer yang 
berfungsi sebagai SMS Gateway. Hasil pencarian solusi dikirimkan oleh komputer 
Gateway ke pengirim.   
 Node merepresentasikan persimpangan jalan yang berisi informasi next node, 
jarak, kecepatan menuju next node, dan lain-lain. 
3. Tahap Implementasi 
Aplikasi SMS Gateway dijalankan pada komputer PC. Aplikasi setting path, 
update data dan konfigurasi rute atau jalur diatur pada komputer PC yang terinstal 
aplikasi SMS gateway. 
Client mengirimkan request informasi dengan mengirimkan SMS sesuai 
dengan format yang diperlukan yaitu nama jalan atau ID jalan saat ini serta nama 
jalan atau ID jalan tujuan. Setelah pesan SMS dikirim, pengirim akan menerima 
balasan pesan yang berisi urutan nama-nama jalan menuju tujuan yang dapat dilalui 
dengan cepat. Informasi tentang ID jalan juga dapat di-request oleh client dengan 
mengirimkan nama jalan yang diinginkan. 
Informasi tentang kecepatan yang dapat dilalui pada suatu jalan juga dapat 
dikirimkan melalui pesan SMS terformat yang berfungsi untuk mengupdate informasi 
kecepatan yang dapat dilalui pada suatu jalan. 
4. Tahap Pengujian Sistem Pemandu jalan 
Dalam tahap ini pengujian performansi dilakukan dengan menguji validitas 
pencarian yang dihasilkan, delay dan thoughput. Pengujian tersebut meliputi :  
a. Pengujian ketika yang melakukan request data hanya sedikit(maksimal 3 request). 
b. Pengujian ketika banyak yang melakukan request (lebih dari 3 request). 
c. Pengujian ketika sistem sudah memberikan request namun selang beberapa menit 
terjadi perubahan bobot jalur. 
d. Pengujian ketika semua jalan yang akan kita lalui dalam kondisi macet total yang 
ditunjukkan dengan bobot jalan yang tinggi. 
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5. Tahap Analisa Data 
Setelah didapatkan data dari masing-masing pengujian pada tahap-tahap 
sebelumnya maka akan dilakukan analisa performansinya. 
6. Tahap Pembuatan Laporan 
Dalam tahap ini akan dilakukan penyusunan laporan atas hasil pengujian dan 
analisis pada tahap sebelumnya. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Pembahasan tugas akhir ini disusun dalam lima bab pembahasan antara lain 
 Bab 1: PENDAHULUAN 
Pada bab ini memaparkan mengenai penjelasan tentang latar belakang, 
perumusan masalah, tujuan, batasan masalah, metodologi penyelesaian masalah 
serta sistematika pembahasan masalah.  
 Bab 2: DASAR TEORI 
Pada bab ini berisi landasan teori mengenai metode UCS, SMS Gateway, dan 
teknologi pendukung lain yang dijelaskan secara singkat.  
 Bab 3: ANALISIS dan PERANCANGAN 
Pada bab ini membahas tentang analisa dan model dari sistem yang dibuat, 
perancangan sistem, analisa Arsitektur SMS Gateway yang dibangun, metode 
searching yang digunakan dan database yang digunakan yang disertai dengan 
batasan masalah dan asumsi-asumsi yang mungkin dibutuhkan.   
 Bab 4: IMPLEMENTASI dan PENGUJIAN 
Pada bab ini membahas tentang sistem yang telah dibuat, membahas tentang 
analisa hasil pengujian searching, dan pengukuran delay mulai dari awal request 
hingga solusi yang dihasilkan. 
 Bab 5:  KESIMPULAN DAN SARAN  
Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil pengujian sistem pemandu. 
Kesimpulan yang didapat berupa metode UCS yang dapat digunakan sebagai 
sistem pemandu pencarian jalan di Bandung Kota dengan solusi tercepat. Selain 
itu, pengukuran delay bertujuan untuk mengukur respon yang dihasilkan.  
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4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi 
 Pada tahap ini akan dideskripsikan spesifikasi dan sistem yang akan dibangun. Selain 
itu, pada tahap ini dilakukan pembangunan terhadap sistem yang telah dirancang. 
4.1.1 Lingkungan Implementasi 
 Aplikasi yang dibangun ini dibangun pada komputer yang terhubung dengan sebuah 
mobile device berupa handphone. Komputer berfungsi sebagai server aplikasi sedangkan 
handphone berfungsi sebagai gateway untuk pengiriman pesan. Spesifikasi tersebut adalah : 
4.1.1.1 Spesifikasi Komputer 
1) Processor : Intel Pentium Core 2 Duo 2.2 GHz  
2) Memory : 2 GB 
3) Hardisk 160 GB 
4) Monitor 14”  
5) Keyboard and mouse 
4.1.1.2 Spesifikasi Gateway 
1) Sony Ericsson K800 
2) Memory Internal 64 MB dan memory eksternal 1GB 
3) Kabel data sebagai konektor HP dengan computer 
4.1.1.3 Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan untuk membangun aplikasi 
 1) Java Development Kit 1.5.0_06  
 2) MySQL 4 
4.1.1.4 Spesifikasi sinyal GSM yang digunakan sebagai media komunikasi antara pengguna 
dengan aplikasi yang dibangun. 
 1) Provider komunikasi  : Indosat M3 
 2) Jenis voucher  : paket sms 
 3) Frequency  : 900/1800/1900 MHz  
 4) GPRS   : Class 10 (4+1/3+2slots),32-48 kbps 
4.1.2 Implementasi Perangkat Lunak 
 Untuk mengimplementasikan perangkat lunak yang dibangun, dibutuhkan input 
melalui berupa pesan SMS. Untuk mentransmisikan pesan tersebut dibutuhkan media 
komunikasi berupa sinyal GSM. Secara garis besar, pesan yang dikirim akan melalui 
mekanisme yang dapat digambarkan yang dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Gambar skema aliran data SMS melalui jaringan GSM 
Dari gambar di atas menunjukkan bahwa pengguna menggunakan SMS Device untuk 
melakukan request ke aplikasi yang dibangun. Data SMS yang dikirim akan melewati Short 
Message Service Center (SMSC) yaitu bernomor +62855000000 (sesuai dengan provider 
komunikasi yang digunakan di atas) melalui sinyal GSM. SMSC ini bertujuan sebagai 
backup dari pesan yang dikirimkan. Sehingga, jika penerima tidak mampu menerima pesan 
maka pesan akan di-pending hingga penerima mampu menerima pesan. Jika pesan sudah tiba 
kepada nomor tujuan maka nomor tujuan akan mengirimkan pesan kepada SMSC berupa 
pemberitahuan bahwa pesan sudah diterima dengan baik. Kemudian SMSC akan memberikan 
pesan kepada pengirim sebagai deliveri report. 
1) client melakukan request pencarian melalui pesan SMS terformat. 
Format pesan : <tahapan><spasi><kode_node_asal><kode_node_tujuan> 
Keterangan : 
- Tahapan : tahapan request (contoh:road). 
- Kode_node_asal : kode node tempat keberangkatan 
- Kode_node_tujuan : kode_node tujuan perjalanan 
 
Gambar 4.2 Gambar contoh SMS dari pengguna 
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Gambar 4.3 Flow chart proses pengiriman sebuah pesan 
2) Sydney Adaptive Control System (SCATS) 
Aplikasi mendukung SCATS sebagai media informasi bagi pengguna untuk melakukan 
tracking ruas jalan tercepat menuju tujuan. Aplikasi menerima input dari SCATS berupa data 
trafik jalan yang digunakan sebagai acuan untuk mendapatkan informasi arus jalan. 
 
Gambar 4.4 Pemasangan detektor pada SCATS 
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Gambar 4.5 Traffic Controller dari SCATS 
 
Gambar 4.6 Hardware layout pada SCATS di Departemen Perhubungan 
3) Aplikasi 
 Pada sebuah jalur lalu lintas biasanya terdapat beberapa persimpangan. Persimpangan 
tersebut direpresentasikan pada sebuah node yang menghubungkan antara jalur satu dengan 
yang lainnya. Sedangkan link adalah jalur yang terletak antara node satu dengan node 
tetangga yang terhubung langsung. 
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Gambar 4.7 Representasi node dan link 
 Agar aplikasi mengenali peta yang digunakan maka diperlukan digitasi peta ke dalam bentuk 
tabel. Untuk itu dibentuk tabel node, road dan jalan. Tabel 4.1 merupakan tabel jalan yang datanya 
dibentuk saat mendigitalkan peta. Tabel ini digunakan acuan pada saat membentuk tabel road. 
Tabel 4.1 Tabel jalan di kota bandung 
Jalan_id  nama_jalan  Jalan_id nama_jalan 
1  Gunung batu  43 braga 
2  Dr. Djunjunan(Ters. Pasteur)  44 lembong 
3  Prof Dr. Sutami  45 tamblong 
4  Ters. Prof Dr. Sutami  46 sumatra 
5  Prof Dr. Surya Sumantri  47 veteran 
6  Sindang sirna  48 sunda 
7  Sukajadi  49 sumbawa 
8  Setiabudhi  50 asia afrika 
9  Cihampelas  51 lengkong besar 
10  Cimbeluit  52 karapitan 
11  Siliwangi  53 Gatot subroto 
12  Ir. H. Djuanda  54 Jend. Sudirman 
13  Cipaganti  55 jamika 
14  Tamansari  56 ters. Pasirkoja 
15  Dipati ukur  57 pungkur 
16  Surapati  58 dewi sartika 
17  Pahlawan  59 lengkong kecil 
18  brigjend katamso  60 cikawao 
19  Supratman  61 moch. Ramdan 
20  Aceh  62 sadakeling 
21  Diponegoro  63 kopo 
22  sultan agung  64 astana anyar 
23  Sumbawa  65 ibu inggit G 
24  Merdeka  66 muh. Toha 
25  rangga gading  67 peta 
26  wastu kencana  68 kopo 
27  Purnawarman  69 leuwi panjang 
28  Dr. Rajiman  70 BKR 
29  Pasirkaliki  71 buah batu 
30  Pajajaran  72 pelajar pejuang 
31  Cicendo  73 telaga bodas 
32  RE. Martadinata  74
Jend. Gatot 
subroto 
33  Jakarta  75 laswi 
34  Jend. A. Yani  76 kiara condong 
35  Ibrahim Aji  77 Soekarno hatta 
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36  Sulaksana  78 ters. Buah batu 
37  Ters. Jakarta  79 cibaduyut 
38  kebon kawung  80 elang 
39  kebon jati  81 rajawali barat 
40  Gardujati  82 garuda 
41  sunia raja  83 rajawali timur 
42  Otista       
 
Tabel 4.2 merupakan tabel node berisi 94 record yang dihasilkan dari peta acuan. 
Pada tabel ini memiliki kolom IDnode yang disimpan secara unik sehingga tidak memiliki 
kesamaan dengan node lainnya. Node inilah yang merupakan ti 
ID node  Persimpangan  ID node  Persimpangan 
0001 
Gunung batu‐Dr. Djunjunan(Trs. 
Pasteur) ‐Prof.Dr. Surya Sumantri  0048  aceh‐sunda 
0002 
Prof Dr.Sutami‐Ters. Prof. Dr. Sutami‐
Prof.Dr. Surya Sumantri  0049  sunda‐sumbawa 
0003  Sindang sirna‐sukajadi  0050  sunda‐veteran 
0004  setiabudhi‐sukajadi  0051  tamblong‐asia afrika‐lengkong besar 
0005  setiabudhi‐cihampelas  0052 
asia afrika‐karapitan‐Gatot subroto‐Jend. 
A. Yani‐sunda 
0006  cimbuleuit‐siliwangi  0053  veteran‐sunda 
0007  siliwangi‐ir. H. Djuanda  0054  naripan‐sunda 
0008  setiabudhi‐cipaganti  0055  gardujati‐Jend. Sudirman‐astana anyar 
0009  siliwangi‐tamansari  0056  jend. Sudirman‐otista 
0010  siliwangi‐dipati ukur‐Ir. H. Djuanda  0057  jend. Sudirman‐braga‐asia afrika 
0011  Dr. Djunjunan‐Pasirkaliki  0058  jend. Sudirman‐jamika 
0012  Djunjunan‐Cihampelas  0059  ters. Pasirkoja‐jamika‐peta 
0013  Djunjunan‐taman sari  0060  ters. Pasirkoja‐kopo 
0014  djunjunan‐surapati  0061  ters. Pasirkoja‐astana anyar‐pasirkoja 
0015  dipati ukur‐ir. H. Djuanda  0062  pasirkoja‐otista‐pungkur 
0016  surapati‐pahlawan  0063  pungkur‐dewi sartika 
0017  pahlawan‐brigjen katamso  0064  dewi sartika‐lengkong kecil 
0018  brigjen katamso‐supratman‐aceh  0065  lengkong besar‐lengkong kecil 
0019  supratman‐diponegoro  0066  lengkong besar‐cikawao‐moch. Ramdan 
0020  diponegoro‐sultan agung  0067  cikawao‐karapitan‐sadakeling 
0021  sultan agung‐sumbawa  0068  ters. Pasirkoja‐kopo 
0022  sultan agung‐merdeka  0069  astana anyar‐ibu inggit G 
0023  merdeka‐rangga gading  0070  ibu inggit G‐otista 
0024  rangga gading‐wastu kencana  0071  ibu inggit G‐Muh. Toha 
0025  rangga gading purnawarman  0072  ibu inggit G‐pungkur‐lengkong besar 
0026  purnawarman‐wastu kencana  0073  peta‐kopo 
0027  Dr. Rajiman‐pasirkaliki  0074  peta‐leuwipanjang 
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0028  Dr. Rum‐pasirkaliki  0075  peta‐moh. Toha‐BKR 
0029  pajajaran‐pasirkaliki  0076  BKR‐moh.ramdan 
0030  pajajaran‐cicendo‐cihampelas  0077  pungkur‐moh.ramdan 
0031  pajajaran‐wastu kencana  0078  BKR‐buah batu‐pelajar pejuang 
0032  RE. Martadinata‐Aceh  0079  pelajar pejuang‐telaga bodas 
0033  supratman‐ Jend A.Yani‐Jakarta  0080  pelajar pejuang‐Jend. Gatot subroto‐laswi 
0034  Jend. A. Yani‐ibrahim aji  0081  laswi‐Jend. A. yani 
0035  jend. A. Yani‐Sulaksana  0082  Jend. Gatot subroto‐kiara condong 
0036  Sulaksana‐ Ters. Jakarta  0083  kiara condong‐jakarta 
0037  Jakarta‐ibrahim aji‐ters. Jakarta  0084  jakarta‐supratman‐Jend. A. Yani 
0038  pasirkaliki‐kebon kawung  0085  Kiara condong‐Soekarno hatta 
0039  pasir kaliki‐kebon jati‐gardujati  0086  soekarno hatta‐buah batu‐ters. Buah batu 
0040  kebon jati‐sunia raja‐otista  0087  soekarno hatta‐moch toha 
0041  kebon kawung‐cicendo  0088  soekarno hatta‐leuwi panjang‐cibaduyut 
0042  kebon kawung‐sunia raja  0089  soekarno hatta‐kopo 
0043  sunia raja‐braga  0090  ters. Pasirkoja‐soekarno hatta 
0044  braga‐lembong  0091  soekarno hatta‐elang‐jend sudirman 
0045  merdeka‐lembong  0092  jend. Sudirman‐rajawali barat 
0046  lembong‐tamblong  0093  rajawali barat‐elang 
0047  lembong‐sumatera‐veteran  0094  rajawali barat‐garuda‐rajawali timur 
 Tabel 4.3 merupakan sebagian data dari tabel road yang merepresentasikan  
keterhubungan antara node satu dengan lainnya. Dalam sebuah link satu arah berisi 1 record 
yang berisi keterhubungan antar node tersebut. Kolom jml_kendaraan dari tabel di atas 
didapatkan dari output detektor SCATS.  
Tabel 4.3 Sample tabel road 
road_id  node_id  node_tetangga panjang_jln lebar_jln jml_kendaraan 
0001  0001  0002  636  2.73  20 
0002  0002  0001  636  2.73  25 
0003  0002  0003  1031  3.1  32 
0004  0003  0002  1031  3.1  17 
0005  0004  0003  103  4.2  13 
0006  0003  0004  103  4.2  22 
0007  0004  0008  582  4.2  32 
0008  0008  0004  582  4.2  38 
0009  0008  0005  106  5.2  20 
0010  0006  0008  28  4.8  30 
 
Pencarian jalur tercepat 
 Dalam hal ini, jalur tercepat yang dimaksud adalah waktu tempuh terkecil antara node satu 
dengan node lainnya. Untuk lebih jelas, dapat dicoba pada contoh kasus berikut ini: 
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Didapatkan path : 
 
Gambar 4.8 Pencarian jalur tercepat 
Pada saat pukul 10.22WIB pengguna melakukan perjalanan dari node B ke node E. Periksalah 
path mana yang harus dilalui agar mendapatkan jalur tercepat jika keberangkatan dari node B dan 
tujuan ke node E. 
Keterangan : isi tabel road (current time) : 
Tabel 4.4 Database lookup pencarian 
node_id  node_id  node_tetangga panjang_jln lebar_jln jml_kendaraan 
1  A  B  125     2.13    21 
2  B  A   125   2.13   32 
3  A  D   678  3.2    22 
4  D  A   678  3.2   15 
5  D  E  523  2.6    12 
6  E  D   523  2.6   38 
7  E  C   120  2.1    12 
8  B  C   120  2.1   29 
9  C  B   438  3.6    34 
10  D  C   438  3.6  19 
 Penyelesaian : 
1. Menentukan bobot dari tiap ruas jalan(link) 
a. Menghitung luas tiap link : Luas link = panjang jalan*lebar jalan 
b. Menghitung bobot / Kapasitas tiap link : Capacity=Luas link/jml kendaraan 
Sehingga didapatkan : 
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Tabel 4.5 Pencarian jalur tercepat 
node_id 
(a) 
node_tetangga 
(b) 
panjang_jln
(c) 
lebar_jln
(d) 
jml_kendaraan
(e) 
Luas link 
(f=c*d) 
Kapasitas 
(g=f/e) 
Bobot 
A  B  125   2.13   21  266.25  12.68 9.86
B  A   125   2.13  32  266.25  8.32 15.02
A  D   678  3.2   22  2169.6  98.62 6.88
D  A   678  3  15  2034  135.60 5.00
D  E  523  2.6   12  1359.8  113.32 4.62
E  D   523  3  38  1569  41.29 12.67
E  C   120  2.1   12  252  21.00 5.71
B  C  438  2  29  876  30.21 14.50
C  B   438  2  34  876  25.76 34.00
D  C  314  4  19  1256  66.11 19.00
C  D  314  4  13  1256  96.62 13.00
2. Melakukan pencarian dengan membangun tree 
 
Gambar 4.9 Pohon pencarian jalur tercepat 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa dalam 7 kali expand node sudah didapatkan hasil 
pencarian solusi tercepat dengan waktu tempuh 26.513855 menit. Dalam metode UCS akan 
selalu meng-expand node dengan bobot terkecil. Sehingga, tidak diperlukan proses pencarian 
solusi lainnya karena sudah dipastikan hasil percarian selanjutnya akan memiliki waktu 
tempuh yang lebih besar daripada hasil pencarian 
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4.1 Pengujian 
 Pengujian dilakukan dengan mengacu pada dasar teori dan perancangan aplikasi yang 
dibuat. Pengujian ini dilakukan sebagai bahan uji aplikasi analisis untuk menarik kesimpulan. 
Pada bab I telah diuraikan beberapa permasalahan yang akan dibahas. Untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut maka dilakukan tahapan pengujian yang mencakup : 
 Untuk mengetahui kondisi jalan, aplikasi melakukan simulasi dengan cara 
menghitung kapasitas jalan. Karena kondisi jumlah kendaraan yang selalu berubah-ubah 
maka dilakukan randomize. Tentu saja randomize tersebut harus dilakukan pertimbangan 
dengan kondisi perubahan yang tidak terlalu extreme. Dari aplikasi randomize yang 
diterapkan, dibuat melalui fungsi yang digunakan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dapat dieksekusi dengan perintah : 
 
 
 
 Dari algoritma di atas, aplikasi melakukan randomize perubahan bobot dengan nilai 
range 3 kurang dari nilai awal dan 3 lebih dari nilai awal.  
 
4.1.1 Pengujian ketika yang melakukan request hanya sedikit (maksimal 3 request) 
 Pengujian ini dilakukan untuk sebagai data acuan apakah pencarian menghasilkan 
waktu proses yang sama jika dilakukan request yang sama pula.  
Skenario pengujian : 
a. Pastikan bahwa pada aplikasi tidak ada yang melakukan request. 
b. User melakukan request pencarian dengan mengirimkan pesan                          
“ROAD <kode_asal><spasi><kode_tujuan>” 
c. Amati output yang dihasilkan pada layar. 
 
 
 
private String showRandomInteger(float aStart, float aEnd, java.util.Random aRandom){ 
if(aStart <1){ 
  aStart=1; 
} 
if ( aStart > aEnd ) { 
              aEnd = aStart 
  } 
 float range = aEnd - aStart + 1; 
 float fraction = range * aRandom.nextFloat(); 
 float randomNumber = (fraction + aStart);    
return String.valueOf(randomNumber);  
} 
showRandomInteger(Float.parseFloat(this.tf113.getText())-3,Float.parseFloat(this.tf113.getText())+3,random); 
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Setelah dilakukan pengujian, dihasilkan data sebagai berikut : 
A. Pengujian single request pencarian jalur dari node 0001 ke node 0010 dengan cara 
mengirim pesan “ROAD 0001 0010” ke aplikasi. Dari 1 kali uji dari keempat 
percobaan dihasilkan data yang sama yaitu: 
Solusi yang dihasilkan : 0001-0004-0006-0011-0019-0018-0015-0010 
Bobot    : 178 (waktu tempuh) 
Jumlah expand (a) : 120 node 
Request number waktu proses yang dihasilkan (ms) delay per expand (ms)
(b) (c=b/a) 
1 3234 26.95
2 3234 26.95
3 3219 26.83
4 3235 26.96
B. Pengujian 1 request pencarian jalur dari node 0001 ke node 0020 dengan cara 
mengirim pesan “ROAD 0001 0020” ke aplikasi. Dari 1 kali uji dari keempat 
percobaan dihasilkan data yang sama yaitu: 
Solusi yang dihasilkan : 0001-0004-0006-0005-0007-0012-0020 
Bobot    : 74 (waktu tempuh) 
Jumlah expand (a) : 28 node 
Request number waktu proses yang dihasilkan(ms) delay per expand (ms) 
 (b) (c=b/a) 
1 719 25.68
2 735 26.25
3 750 26.78
4 734 26.21
 Dari pengujian single request A dan B dapat dihitung delay rata-rata per 
expand adalah 26.58ms.   
C. Pengujian 2 request pencarian jalur dari node 0001 ke node 0020 dan dari node 0001 
ke 0010 pada aplikasi. Dari 4 kali uji dari 1 percobaan dihasilkan data yang sama 
yaitu: 
Solusi yang dihasilkan : 0001-0004-0006-0011-0019-0018-0015-0010 
Bobot    : 178 (waktu tempuh) 
Jumlah expand (a) : 120 node 
Solusi yang dihasilkan : 0001-0004-0006-0005-0007-0012-0020 
Bobot    : 74 (waktu tempuh) 
Jumlah expand (a) : 28 node 
 
 
Tugas Akhir - 2009
Fakultas Teknik Informatika Program Studi S1 Teknik Informatika
34 
 
Request number 
 
Dest 
waktu proses yang dihasilkan(ms) 
(b) 
delay per expand (ms) 
(c=b/a) 
1 0020 719 25.67
2 0010 3156 26.3
Selang waktu = 16 ms 
Request number Dest 
 
waktu proses yang dihasilkan(ms) 
(b) 
delay per expand (ms) 
(c=b/a) 
1 0020 735 26.25
2 0010 3219 26.825
Selang waktu = 16 ms 
Request number Dest waktu proses yang dihasilkan(ms) delay per expand(ms) 
  (b) (c=b/a) 
1 0020 750 26.79
2 0010 3187 26.56
Selang waktu = 31 ms 
Request number Dest waktu proses yang dihasilkan(ms) delay per expand(ms) 
  (b) (c=b/a) 
1 0020 734 26.21
2 0010 3219 26.83
Selang waktu = 31 ms 
4.1.2 Pengujian ketika banyak yang melakukan request (lebih dari 3 request). 
Pengujian ini dilakukan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh banyaknya 
request terhadap aplikasi pencarian dengan menggunakan metode UCS.  
Skenario Pengujian : 
1. Untuk memastikan bahwa pesan yang diterima akan dieksekusi secara parallel, maka 
pesan harus datang secara bersamaan yang ditunjukkan dengan jarak antara pesan 
yang pertama kali masuk dengan pesan yang terakhir kali masuk kurang dari 1 detik 
atau 1000 ms. 
2. Kirim pesan kepada aplikasi sesuai dengan format pencarian yang dibutuhkan 
sebanyak jumlah request yang diinginkan. 
3. Jalankan aplikasi dan amati output yang dihasilkan pada layar. 
A. Pengujian pencarian jalur dari node 0001 ke node 0030 dengan cara mengirim pesan 
“ROAD 0001 0030” ke aplikasi. Dari 3 kali uji dari keempat percobaan dihasilkan data 
yang sama yaitu: 
 Solusi yang dihasilkan : 0001-0004-0006-0005-0007-0008-0013-0014-0024-0030 
 Bobot    : 192 (waktu tempuh) 
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 Jumlah expand (a) : 132 node 
a. Pengujian ke-1 
Request number waktu proses yang dihasilkan(ms) delay per expand(ms) 
(b) (c=b/a) 
1 3468 26.27
2 3438 26.05
3 3454 26.17
4 3438 26.05
 Selang waktu = 218 ms 
b. Pengujian ke-2 
Request number waktu proses yang dihasilkan(ms) delay per expand(ms) 
 (b) (c=b/a) 
1 3437 26.04
2 3454 26.17
3 3437 26.04
4 3437 26.04
 Selang waktu = 172 ms 
c. Pengujian ke-3 
Request number waktu proses yang dihasilkan(ms) delay per expand(ms) 
(b) (c=b/a) 
1 3454 26.17
2 3468 26.27
3 3453 26.16
4 3421 25.92
Selang waktu = 204 ms 
Dari tabel pengujian di atas, dapat dihitung delay rata-rata per expand pengujian dari 
node awal 0001 ke node 0030 dalam selang waktu 198 ms adalah 26.1104798 ms.   
B. Pengujian pencarian jalur dari secara parallel dengan request yang berbeda-beda. Dari 
percobaan dihasilkan data : 
Req. 
number Fr To Solusi bobot
waktu 
proses(ms) Jml. expand delay expand(ms)
         (c) (d) (e=c/d) 
 
0001 0020 
0001-0004-
0006-0005-
0007-0012-
0020 
74 735 28 26.25 
 
0006 0018 
0006-0011-
0019-0018 87.0 1047 40 26.175 
 
0004 0018 
0004-0006-
0011-0019-
0018 
94 1141 44 25.93 
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0001 0010 
0001-0004-
0006-0011-
0019-0018-
0015-0010 
178 3172 120 26.43333333 
 
0008 0022 
0008-0013-
0021-0027-
0028-0022
252 8953 304 29.45065789 
 
0005 0025 
0005-0006-
0011-0019-
0018-0015-
0016-0017-
0025 
266.0 10531 342 30.79239766 
 Selang waktu=16 ms 
Dari keseluruhan percobaan di atas, dapat dihitung nilai total rata-rata delay expand 
tiap node adalah 26.84 ms. 
4.1.3 Pengujian ketika terjadi perubahan pada bobot jalur 
 Pengujian ini berfungsi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perubahan bobot 
jalur terhadap solusi yang dihasilkan. Untuk melakukan pengujian ini dapat dilakukan dengan 
cara pengujian secara white box testing dari metode UCS yang diterapkan pada aplikasi yang 
dibangun.  
 Dari gambar 2.4(bab 2), gambar 2.5(bab 2) dan gambar 4.9(bab4) telah dijelaskan 
skema pencarian solusi yang digunakan sebagai berikut:  
 
Gambar 4.9 Pohon pencarian jalur tercepat 
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 Dari penelusuran solusi menggunakan algoritma UCS di atas terlihat UCS akan selalu 
mengexpand node leaf dengan bobot terkecil. Sehingga, jika terjadi perubahan bobot pada 
node yang sudah di-expand, tidak dapat dilaksanakan.  Sehingga, perubahan bobot pada jalur 
tersebut (node-node yang sudah dilalui tidak akan mempengaruhi solusi yang dihasilkan. Hal 
ini dikarenakan Link menuju node tersebut (yang telah berubah) tidak dapat diexpand lagi.
  
4.1.4 Pengujian ketika kondisi jalan macet yang ditunjukkan dengan bobot jalan yang 
tinggi.  
 Pengujian ini berfungsi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh bobot jalur yang 
tinggi pada sekitar tempat asal terhadap solusi yang dihasilkan. Untuk melakukan pengujian 
ini dapat dilakukan dengan cara pengujian white box testing dari metode UCS yang 
diterapkan pada aplikasi yang dibangun. 
 Dari gambar 2.4(bab 2), gambar 2.5(bab 2) dan gambar 4.9(bab4) telah dijelaskan 
skema pencarian solusi yang digunakan. Pada gambar tersebut menggunakan metode UCS 
untuk mencari solusi yang telah dimodifikasi dengan pengecekan untuk tidak melalui node 
yang sudah pernah dilalui.  
 Kemacetan terjadi dengan ditunjukkan oleh kecepatan(V) yang sangat rendah 
(mendekati nol). Selain itu kemacetan juga dapat ditunjukkan dengan kapasitas jalan yang 
rendah(tabel 2.3). 
 
  
 
Dari kedua rumus di atas menggambarkan mekanisme perhitungan bobot jalan yang 
digunakan pada aplikasi. Sehingga dalam hal ini tingginya traffic yang diakibatkan oleh 
banyaknya kendaraan yang berada pada suatu link menyebabkan bobot yang semakin tinggi. 
Bobot yang tinggi akan dijauhi oleh algoritma UCS untuk diexpand. 
4.1.5 Pengujian metode Uniform Cost Search (UCS) 
 Pada metode UCS, node-node yang dipilih untuk di-expand adalah node-node yang 
memiliki bobot terkecil. Setiap node dihitung nilai dari bobotnya yang di akumulasi mulai 
dari node root. Sehingga hasil pencarian yang dihasilkan akan memiliki bobot terkecil dari 
semua solusi yang dihasilkan. 
A. Analisis penelusuran solusi menggunakan UCS 
Pada gambar 4.11, penelusuran solusi menggunakan algoritma UCS dilakukan dengan 
menghindari eksekusi terhadap node-node dengan bobot yang tinggi. Dari setiap pengujian 
akan dicatat berapa node yang telah terexpand dan bagaimana pengaruh node tersebut 
terhadap waktu eksekusi yang dihasilkan. 
S T  = = S  = ∞ 
V  0 
……………. R 2.2)
  Luas Link 
Trafik 
C =  ……………. R 2.3)
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Gambar 4.10 Gambar Flowchart dari searching 
B. Hasil Pengujian 
Pada tabel 4.7 berisi hasil pengujian dari aplikasi yang prosesnya telah tergambar 
pada gambar 4.10 
Tabel 4.11 Hasil Pengujian 
No Node 
awal 
node 
tujuan 
jalur dengan waktu 
tempuh terkecil 
Jumlah 
node 
terexpand 
Waktu 
(ms) 
Delay per 
node 
1 0001 0002 0001-0004-0006-0011- 154 4187 27.18831
2 0001 0003 0001-0004-0006-0011- 160 4281 26.75625
3 0001 0005 0001-0004-0006-0005 6 156 26
4 0001 0008 0001-0004-0006-0005- 18 313 17.38889
5 0004 0008 0004-0006-0005-0007- 12 312 26
6 0004 0009 0004-0006-0011-0019- 152 4156 27.34211
7 0004 0012 0004-0006-0005-0007- 14 360 25.71429
8 0005 0001 0005-0006-0011-0019- 104 2797 26.89423
9 0008 0001 0008-0007-0005-0006- 128 3453 26.97656
10 0012 0027 0012-0013-0021-0027 64 1718 26.84375
11 0009 0004 0009-0003-0002-0001- 10 266 26.6
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4.1.6 Analisis hasil pengujian 
 Dari beberapa pengujian di atas diperlukan analisa pengaruh-pengaruh atau 
keterkaitan antara pengujian yang satu dengan yang lain. 
A. Analisa hubungan waktu tempuh dengan  jumlah node yang diexpand. 
Analisa ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh jumlah node yang diexpand dengan 
waktu proses yang dihasilkan dari data pada tabel 4.11 didapatkan grafik : 
 
Gambar 4.11 Grafik hubungan waktu proses dengan jumlah node. 
Dari grafik di atas menggambarkan bahwa makin banyak jumlah node yang 
diexpand menunjukkan waktu proses yang semakin tinggi pula. Dari pengujian 4.1.1 
dan pengujian 4.1.2 memberikan waktu proses rata-rata 26 ms per node. 
B. Analisa keterkaitan request jika dilakukan proses secara paralel 
Untuk menganalisis hal ini diperlukan kasus uji yang sama. Hal ini 
dikarenakan kasus uji yang berbeda menunjukkan jumlah node yang diexpand 
berbeda pula. Tingginya jumlah node yang diexpand akan memberikan waktu tempuh 
yang tinggi pula.  
Untuk menganalisis hal ini diambil sample untuk kasus uji dari node 0001 ke 
node 0010. Dengan hasil uji yang telah dilakukan pada pengujian 4.1.1 dan 4.1.2,  
didapatkan tabel (pembulatan 1 angka di belakang koma) dan grafik sebagai berikut : 
 
 
 
Waktu proses 
Jumlah node 
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Tabel 4.12 Rekapitulasi pengujian request secara paralel 
Jumlah paralel  waktu proses (s) 
2 3.2
4 3.1
8 3.1
10 3.1
12 3.1
14 3.1
16 3.1
 
Gambar 4.12 Grafik performansi request parallel dari 0001 ke 0010 
  Dari grafik di atas menunjukkan bahwa grafik hubungan antara waktu proses 
dengan jumlah data parallel menunjukkan waktu konstan 3 second. request secara parallel 
Hal ini juga menunjukkan waktu proses antara request yang satu dengan request yang lain 
tidak saling mempengaruhi. 
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